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Keberadaan benda-benda langit scperti matahari, bulan, dan bintang secara praktis
dapat dirasakan manfaatnya oleh seluruh masyarakat. Ilmu perbintangan atau

astronomi sangat diperlukan antara lain untuk mengetahui cuaca dan petunjuk arah
bagi penerbangan dan pelayaran (navigasi). Dalam arti harafiahnya, benda-benda
langit tetap berperan karena manusia selalu menggunakan matahari dan bulan scbagai
patokan penghitungan waktu dan memanfaatkan energi matahari untuk berbagai
keperluan hidup

IV. Kesimpulan

Benda-benda langit selalu hadir dalam bentuk simbol-simbol yang tergambar pada
lukisan cadas, nekara, konsep megalitik, simbol kejayaan kerajaan maupun dalam
mitos konvensional seperti yang dapat ditemui pada data etnografi beberapa suku di
Indonesia. Secara umum, benda-benda langit, terutama matahari, bulan dan bintang
merupakan simbol yang sinamya dianggap sebagai sumber kehidupan, cahaya
kebenaran dan keadilan yang diharapkan mampu menyinari umat manusia.

Dalam perkembangannya, peran benda-benda langit mengalami pergeseran dan fungsi
religius ke fungsi global yang cendcrung profan yang meliputi fungsi sosial dan
politik. Meskipun demikian, kahadiran simbol yang mewakili tokoh yang infinite (tak
terbatas) tcrsebut selalu ada sebagai pembangkit perasaan kebersamaan dan
keterikatan yang lebih dalam dari sekedar formulasi verbal.
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